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Abstrak
 

Tata ruang adalah kegiatan manusia dalam mengatur ruang hidupnya sesuai dengan kebudayaan yang

dimilikinya (Rapoport, 1982: 179). Beberapa pakar mengatakan bahwa tata ruang yang tidak sesuai akan

menimbulkan ketegangan dan frustrasi (Daldjoeni, 1992: 155), juga tidak operasionalnya konsep-konsep

budaya pelaku akan menimbulkan stres (Hall, 1966).

Sehingga bila tata ruang tidak sesuai dengan kebudayaan penghuni rumah, maka penghuni rumah akan

merubah tata ruang rumahnya. Pada kompleks perumahan yang dibangun secara massal, dalam hal ini

kompleks perumahan BTN, kondisi tersebut terjadi karena perencana tidak bertemu muka dengan calon

penghuni rumah. Guna memahami apa yang dibutuhkan penghuni rumah, perencana harus mempelajari

kebudayaan penghuni rumah, yang merupakan kajian pada bidang Antropologi. Berdasarkan pemikiran

tersebut di atas, penting untuk dilakukan penelitian mengenai kebudayaan penghuni rumah terhadap tata

ruang rumahnya.

Perubahan sistem tata ruang berarti perubahan dalam model-model pengetahuan mengenai hakekat keluarga,

yaitu struktur keluarga, kekerabatan, kehidupan ekonomi, pengasuhan anak (Suparlan, 1986: 17).

Kebudayaan adalah serangkaian ide-ide atau gagasan, kepercayaan dan pengetahuan yang dimiliki manusia

(Spradley, 1972: 6). Hall (1966: 2), mengatakan bahwa setiap bangsa, suku bangsa tidak hanya memiliki

cara berbicara yang berbeda tetapi bahkan bagaimana mereka mendiami dunia dan bagaimana mereka

mengolah dunia atau membuat lingkungan binaannya- dengan cara- yang berbeda pula. Kelengkapan

pustaka mengenai akar kebudayaan Jawa, dan waktu yang terbatas, maka pada penilitian ini akan mengkaji

suku bangsa Jawa.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perubahan tata ruang terutama didorong oleh tidak sesuainya

konsep penataan komunikasi, yaitu tidak terpenuhinya unsur "Privacy". Pada satu sisi,penghuni rumah

melakukan perubahan tata ruang berdasarkan pola berpikir modern, di mana penataan ruang lebih

didasarkan pada efisiensi ruang. Namun di sisi lain mereka masih berpedoman pada kebudayaan Jawa yang

bersifat tradisional, terlihat pada unsur-unsur budaya inti yang tidak mengalami perubahan yang terungkap

pada konsep penataan ruang, waktu dan komunikasi.
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